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ABSTRAK 

Reski Fauzi Siregar.2017: “PengaruhModel Cooperative Learning Tipe Numbered 

Head Together (NHT)Terhadap Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan Kelas V SDN 09Bandar Buat”.(Quasy Eksperimen). 

Skripsi. Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas 

Negeri Padang. 

 

      Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pembelajaran PKn di lapangan masih 

menggunakan metode konvensional hasil belajar siswa rendah dengan menerapkan 

model NHTpada pembelajaran PKn hasil belajar siswa meningkat. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk membuktikan pengaruh model NHT terhadap hasil 

belajar siswa pada pembelajaran PKn di kelas V SDN 09 Bandar Buat. 

      Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode penelitian 

eksperimental-semu (quasi-experimental). Populasi pada penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas V SDN 09 Bandar Buat yang berjumlah 56 siswa. Sampel dalam penelitian 

ini adalah kelas VA dan VB SDN 09 Bandar Buat. Instrumen dan pengumpulan data 

dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar berupa pretest dan posttest dengan 

dilakukan uji validitas, reliabilitas, daya pembeda dan indeks kesukaran. Teknik analisis 

data yang digunakan adalah statistik inferensial (uji-t). 

Hasil penelitian dengan menggunakan SPSS v.17. Nilai thitung sebesar1.772  dengan 

P-Value sebesar 0.082. Jadi, nilai P-Value yang diperoleh lebih kecil dari α = 0.05. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model NHT terhadap 

hasil belajar siswa pada pembelajaranPKn di kelas V SDN 09 Bandar Buat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan oleh pendidik cara   

terpogram agar siswa mampu belajar aktif. Proses pembelajaran dilakukan 

untuk mengembangkan aktivitas dan kreativitas siswa. Sebagai suatu sistem, 

pembelajaran meliputi suatu komponen, antara lain tujuan, bahan, siswa guru, 

metode, situasi dan evaluasi. Agar tujuan itu tercapai, semua komponen yang 

harus ada, diorganisasikan sehingga antar semua komponen terjadi kerja sama. 

Oleh karena itu, guru tidak hanya memperhatikan komponen-komponen 

tertentu saja, tetapi ia harus memperhatikan dan mempertimbangkan komponen 

secara keseluruhan. 

Komponen-komponen tersebut dapat diorganisasikan dengan 

menggunakan model pembelajaran yang membuat siswa aktif dan kreatif. 

Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan, guru harus profesional 

dalam menciptakan proses pembelajaran yang menyenangkan, membangkitkan 

minat dan motivasi siswa, terutama dalam pemilihan model pembelajaran.  

“Model Cooperative Learning tipe NHT adalah melibatkan siswa dalam 

mereview bahan yang ada dalam pelajaran dan mengecek atau memeriksa 

pemahaman mereka terhadap materi yang diberikan. Menurut Ahmad 

(2014:227): “ 

Model Cooperative Learning Tipe Numbered Head Together (NHT) 

adalah suatu model pembelajaran berkelompok yang setiap anggota 

kelompoknya bertanggung jawab atas tugas kelompoknya, sehingga tidak 

ada pemisahan antara siswa yang satu dengan siswa yang  lain dalam satu 
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kelompok untuk saling  memberi dan menerima antara satu dengan 

lainnya. 

 

Selanjutnya menurut Anita (2010:59) “Model Cooperative Learning Tipe 

Numbered Head Together (NHT) adalah suatu tipe dari pengajaran  

Cooperative yang memberikan kesempatan  kepada siswa untuk saling 

membagikan ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat dan 

mendorong siswa untuk meningkatkan semangat kerjasama mereka”. 

Berdasarkan beberapa pendapat para  ahli di atas dapat disimpulkan 

bahwa Model Cooperative Learning Tipe Numbered Head Together (NHT) 

adalah suatu model pembelajaran berkelompok yang saling membagikan ide-

ide dan bertanggung jawab atas tugas kelompoknya dan saling memberi, 

menerima  antara satu dengan lainnya sehingga siswa menjadi semangat dalam 

kerjasama dalam kelompoknya. 

Menurut  Imas  (2015:30) mengatakan bahwa Keunggulan NHT adalah : 

(1) dapat meningkatkan prestasi belajar siswa;(2) mampu memperdalam 

pemahaman siswa;(3) melatih tanggung jawab siswa; (4) menyenangkan 

siswa dalam belajar; (5) mengembangkan rasa ingin tahu siswa;(6) 

meningkat rasa percaya diri siswa;(7) mengembangkan rasa saling 

memiliki dan kerjasama;(8) setiap siswa termotivasi untuk menguasai 

materi;(9) menghilangkan rasa kesenjangan antara yang pintar dengan 

tidak pintar;(10) tercipta suasana gembira dalam belajar. 

 

Selanjutnya menurut Istarani (2012:13-14) bahwa keunggulan “Model 

Cooperative Learning Tipe Numbered Heads Together (NHT) adalah : (1) 

dapat meningkatkan kerja sama di antara sesama siswa; (2) dapat 

meningkatkan tanggung jawab siswa secara bersama; (3) melatih siswa untuk 

menyatukan pikiran; (4) melatih siswa untuk menghargai pendapat orang lain. 
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Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan 

bahwa keunggulan  Model Cooperative Learning tipe NHT adalah dapat 

melatih tanggung jawab siswa, meningkat rasa percaya diri siswa, 

meningkatkan kerja sama diantara sesama siswa dan setiap siswa termotivasi 

untuk menguasai materi sehingga tercipta suasana gembira dalam belajar. 

Sistem Pendidikan Nasional di setiap jenis, jalur dan jenjang pendidikan 

wajib memuat Pendidikan Kewarganegaraan (PKn). Menurut Daryono 

(2011:1) PKn adalah nama dari suatu mata pelajaran yang terdapat dalam 

kurikulum sekolah. PKn berusaha membina perkembangan moral anak didik 

sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, agar dapat mencapai perkembangan secara 

optimal dan dapat mewujudkan dalam kehidupannya sehari-hari. 

Pembelajaran PKn merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki 

peranan yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan.PKn 

diajarkan di sekolah dasar (SD) agar siswa menjadi warga negara yang sesuai 

dengan Pancasila dan UUD 1945 yang dapat memahami dan mampu 

melaksanakan hak-hak serta  kewajiban untuk menjadi warga negara Indonesia 

yang bertanggung jawab.  

Tujuan utama PKn untuk menumbuhkan wawasan dan kesadaran 

bernegara, serta membentuk sikap dan prilaku cinta tanah air yang bersendikan 

kebudayaan bangsa.PKn meliputi hubungan antar warga Negara dan Negara, 

serta pendidikan pendahuluan bela Negara yang semua ini berpijak pada nilai-

nilai budaya bangsa.Oleh karena itu melaksanakan pembelajaran PKn 

sedemikian rupa harus dilakukan guru, sehingga tercapai tujuan yang 



4 
 

 
 

diharapkan. Dengan Pelaksanaan model NHT dalam pembelajaran PKn dapat 

membantu siswa dalam meningkatkan pemahamannya tentang apa yang 

dipelajari sehingga mereka dapat menerapkannya dalam kondisi nyata pada 

kehidupan sehari-hari. 

PKn juga merupakan salah satu upaya untuk membangkitkan kembali 

semangat kebangsaan generasi muda, khususnya anak-anak penerus bangsa 

dalam menghadapi pengaruh globalisasi dan mengukuhkan kesadaran bela 

negara.Sesuai dengan pernyataan di atas Depdiknas (2006:271) menjelaskan 

bahwa : 

Mata pelajaran PKn di Sekolah Dasar merupakan mata pelajaran yang 

memfokuskan pada pembentukan warga negara yang memahami dan 

mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warga 

negara Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang 

diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945. 

 

Upaya untuk mencapai keberhasilan seorang guru dalam 

mengimplementasikan pembelajaran PKn di SD adalah memilih dan 

menerapkan model pembelajaran yang sesuai dengan tujuan kurikulum dan 

potensi siswa agar hasil pembelajaran yang diinginkan tercapai.Menurut 

Istarani (2012:1) “Model pembelajaran merupakan seluruh rangkaian penyajian 

materi ajar yang meliputi segala aspek sebelum sedang dan sesudah 

pembelajaran yang dilakukan guru serta segala fasilitas yang terkait yang 

digunakan secara lansung atau tidak lansung dalam proses belajar mengajar”. 

Model pembelajaran yang dipilih dan digunakan dalam pembelajaran juga 

berpengaruh terhadap hasil belajar. Menurut Trianto (2014:24), “Model 
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pembelajaran mempunyai landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana 

siswa belajar untuk mencapai tujuan hasil pembelajaran”. 

Kualitas dan keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh 

ketepatan guru dalam memilih dan menerapkan model pembelajaran tersebut, 

sehingga dapat menumbuhkan minat belajar siswa dan dapat meningkatkan 

proses dan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan hasil observasi yang penulis laksanakan pada tanggal 8 Mei 

dan 9 Mei 2017 di kelas VA dan VB SDN 09Bandar Buatpada pembelajaran 

PKnguru belum menggunakan model NHT pada pembelajaran PKn.Dampak 

dari tidak digunakannya model NHT adalah siswa menjadi pasif dalam 

pembelajaran, sehingga pembelajaran menjadi tidak bermakna dan hasil belajar 

siswa pada pembelajaran PKn rendah.  

Dampak dari pembelajaran yang dilakukan guru tersebut dalam 

pembelajaran yang terlihat sedikitnya siswa yang bertanya pada saat 

pembelajaran.Siswa kurang mampu berpikir kritis terhadap konsep-konsep 

yang dipelajari secara mandiri.Jika dihadapkan pada masalah, siswa kurang 

mampu memecahkan masalah secara mandiri.Akibatnya berdampak pada 

rendahnya hasil belajar siswa.Hasil belajar siswa menjadi rendah sehingga 

banyak yang tidak mencapai batas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

Hal ini dibuktikan dari nilai ujian UH semester 1 tahun ajaran 2016/2017 

pada mata pelajaran PKn kelas V dan VB. KKM yang ditetapkan oleh sekolah 

yaitu 75.Berikut rentangan nilai peserta didik PKn kelas V SDN 09Bandar 

Buat yaitu pada lampiran 7.  
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Upaya untuk mewujudkan pembelajaran PKn dari paparan di atas 

adalah,guru hendaknya kreatif dalam memilih model pembelajaran yang tepat 

dan kongkrit serta dekat dengan dunia siswa sehingga masalah tersebut dapat 

diatasi dan tujuan pembelajaran dapat tercapai.Model pembelajaran yang 

digunakan hendaknya mampu mengembangkan potensi siswa untuk berpikir 

kritis, kreatif, inovatif, dan sistematis dalam memecahkan suatu permasalahan 

serta dapat memupuk keterampilan siswa. 

Berdasarkan paparan di atas maka peneliti ingin membuktikan dengan 

penelitian eksperimen dengan judul “Pengaruh Model Cooperative Learning 

Tipe Numbered Head Together (NHT)Terhadap Hasil Belajar Siswa dalam 

Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Kelas V SDN09Bandar 

Buat”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas beberapa 

masalah dapat diidentifikasi antara lain : 

1. Pembelajaran yang dilakukan di lapangan masih menggunakan metode 

konvensional.  

2. Guru belum menggunakan model NHT dalam pembelajaran PKn di kelas 

V SDN 09 Bandar Buat. 

3. Guru belum maksimal dalam mengorganisasikan siswa untuk belajar. 

4. Hasil belajar PKn masih rendah. 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan Identifikasi masalah, penulis membatasi masalah pada hasil 

belajar PKn di kelas V SDN 09 Bandar Buat. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan  pembatasan  masalah dapat dirumuskan permasalahan yaitu 

apakah terdapat pengaruh model Cooperative Learning Tipe Numbered Head 

Together (NHT) terhadap hasil belajar PKn siswa kelas V SDN 09 Bandar 

Buat? 

E. Tujuan Penilitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui/membuktikan apakah  

pengaruh penggunaan model Cooperative Learning Tipe Numbered Head 

Together (NHT)terhadap hasil belajar PKn siswa kelas V SDN 09 Bandar 

Buat. 

F. Manfaat Penelitian 

Secara teoritis manfaat dari penulisan ini adalah diharapkan dapat 

memberikan sumbangan ilmu untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran PKn dengan modelCooperative Learning Tipe Numbered Head 

Together (NHT)terhadap hasil belajar PKn siswa kelas V SDN 09 Bandar 

Buat. Sedangkan secara praktis, hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai 

berikut : 

1. Bagi Penulis 

Menambah wawasan  serta ilmu pengetahuan dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran PKn dengan model Cooperative 
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Learning Tipe Numbered Head Together (NHT). Guru menambah 

pengetahuan sebagai informasi dan masukan bagi guru dalam 

melaksanakan pembelajaran PKn denganmodel Cooperative Learning 

Tipe Numbered Head Together (NHT)dalam  rangka memberikan 

pembelajaran yang aktif bagi siswa. 

2. Kepala Sekolah  

Sebagai pembaharuan yang didapat untuk sekolah dan acuan untuk 

membimbing guru dalam pembelajan PKn dengan model Cooperative 

Learning Tipe Numbered Head Together (NHT). 

3. Peneliti lain 

Sebagai acuan untuk melakukan penelitian mengenai model Cooperative 

Learning Tipe Numbered Head Together (NHT). 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat Model Cooperative LearningTipe Numbered Head Together 

(NHT) 

a. Pengertian Model Pembelajaran 

      Model Pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang 

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas. 

Menurut Istarani (2012:1) “Model pembelajaran adalah seluruh rangkaian 

penyajian materi ajar yang meliputi segala aspek-aspek sebelum dan 

sesudah pembelajaran yang dilakukan guru serta segala fasilitas yang 

terkait yang di gunakan secara langsung atau tidak langsung dalam proses 

belajar mengajar”. 

      Selanjutnya menurut Joyce dan Weil (dalam Isjoni, 2013:73) “Model  

pembelajaran adalah suatu pola atau rencana yang sudah di rencanakan 

sedemikian rupa dan digunakan untuk menyusun kurikulum, mengatur 

materi pelajaran, dan memberi petunjuk kepada  pengajar di kelasnya”. 

      Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran  adalah suatu pola atau rencana yang sudah 

direncanakan sedemikian rupa dan digunakan untuk menyusun kurikulum, 

mengatur materi pelajaran yang meliputi segala aspek-aspek sebelum  dan  

sesudah  pembelajaran yang di lakukan guru, sehingga dapat  memberi 

petunjuk kepada pengajar di kelasnya. 
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b. Pengertian Cooperative Learning 

      Cooperative Learning merupakan suatu model pembelajaran dimana 

siswa belajar dan bekerja sama dalam kelompok-kelompok  kecil yang  

bersifat heterogen. Menurut Isjoni (2011:15) “Cooperative Learning 

adalah suatu model pembelajaran dimana sistem belajar dan bekerja dalam 

kelompok-kelompok kecil yang berjumlah 4-6 orang secara kaloboratif 

sehingga dapat merangsang siswa lebih bergairah dalam belajar”. 

Selanjutnya menurut Slavin (dalam Etin, 2008:4) “Cooperative Learning 

adalah suatu model pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja dalam 

kelompok-kelompok  kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdari dari 

4 sampai 6 orang, dengan struktur kelompoknya yang bersifat heterogen”. 

      Selanjutnya menurut Rusman (2011:202) “Cooperative Learning 

Merupakan bentuk pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja 

dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif terdiri dari empat 

sampai enam orang dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen”. 

      Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan 

bahwa Cooperative Learning adalah suatu model pembelajaran dengan 

cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara 

kolaboratif yang terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur 

kelompok yang bersifat heterogen sehingga dapat merangsang siswa lebih 

bergairah dalam belajar. 
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c. Pengertian Model Cooperative LearningTipe Numbered Head 

Together (NHT) 

      Model Cooperative Learning tipe NHT adalah melibatkan siswa dalam 

mereview bahan yang ada dalam pelajaran dan mengecek atau memeriksa 

pemahaman mereka terhadap materi yang diberikan. Menurut Ahmad 

(2014:227):  

Model Cooperative Learning Tipe Numbered Head Together (NHT) 

adalah suatu model pembelajaran berkelompok yang setiap anggota 

kelompoknya bertanggung jawab atas tugas kelompoknya, sehingga 

tidak ada pemisahan antara siswa yang satu dengan siswa yang  lain 

dalam satu kelompok untuk saling  memberi dan menerima antara satu 

dengan lainnya. 

 

 Selanjutnya menurut Anita (2010:59) “Model Cooperative Learning 

Tipe Numbered Head Together (NHT) adalah suatu tipe dari pengajaran  

Cooperative yang memberikan kesempatan  kepada siswa untuk saling 

membagikan ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat 

dan mendorong siswa untuk meningkatkan semangat kerjasama mereka”. 

      Berdasarkan beberapa pendapat para  ahli di atas dapat disimpulkan 

bahwa Model Cooperative Learning Tipe Numbered Head Together 

(NHT) adalah suatu model pembelajaran berkelompok yang saling 

membagikan ide-ide dan bertanggung jawab atas tugas kelompoknya dan 

saling memberi, menerima  antara satu dengan lainnya sehingga siswa 

menjadi semangat dalam kerjasama dalam kelompoknya. 
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d. Keunggulan Model Cooperative Learning tipe NHT 

      Numbered Head Together (NHT) merupakan salah satu tipe pada 

Cooperative Learning, setiap keunggulan yang ada pada Cooperative 

learning juga dimiliki oleh Cooperative Learning  tipe NHT. Menurut  

Imas  (2015:30) mengatakan bahwa Keunggulan NHT adalah : 

(2) dapat meningkatkan prestasi belajar siswa;(2) mampu 

memperdalam pemahaman siswa;(3) melatih tanggung jawab siswa; 

(4) menyenangkan siswa dalam belajar; (5) mengembangkan rasa 

ingin tahu siswa;(6) meningkat rasa percaya diri siswa;(7) 

mengembangkan rasa saling memiliki dan kerjasama;(8) setiap siswa 

termotivasi untuk menguasai materi;(9) menghilangkan rasa 

kesenjangan antara yang pintar dengan tidak pintar;(10) tercipta 

suasana gembira dalam belajar. 

 

Selanjutnya menurut Istarani (2012:13-14) bahwa keunggulan “Model 

Cooperative Learning Tipe Numbered Heads Together (NHT) adalah : (1) 

dapat meningkatkan kerja sama di antara sesama siswa; (2) dapat 

meningkatkan tanggung jawab siswa secara bersama; (3) melatih siswa 

untuk menyatukan pikiran; (4) melatih siswa untuk menghargai pendapat 

orang lain. 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan 

bahwa keunggulan  Model Cooperative Learning tipe NHT adalah dapat 

melatih tanggung jawab siswa, meningkat rasa percaya diri siswa, 

meningkatkan kerja sama diantara sesama siswa dan setiap siswa 

termotivasi untuk menguasai materi sehingga tercipta suasana gembira 

dalam belajar. 
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e. Langkah langkah model Coperative Learning Tipe Numbered Heads 

Together (NHT) 

      Model pembelajaran Cooperative Learning tipe NHT yang di gunakan 

dalam pembelajaran memiliki langkah-langkah yang perlu di pahami 

dengan baik. Menurut Spenser (dalam Kunandar, 2011:368-369) bahwa 

dalam tipe Numbered Heads Together ada 4 langkah pemebelajaran 

sebagai berikut: 

(1) Penomoran (Numbering) yaitu guru memberikan para siswa 

menjadi beberapa kelompok atau tim yang beranggotakan 3 sampai 5 

orang dan memberikan mereka nomor sehingga setiap siswa dalam 

tim tersebut memiliki nomor berbeda; (2) Pengajuan Pertanyaan 

(Questioning) yaitu guru mengajukan pertanyaan kepada siswa; (3) 

Berpikir Bersama (Heads Together) yaitu para siswa berpikir bersama 

untuk mempelajari dan meyakinkan bahwa tiap orang mengetahui 

jawaban tersebut; (4) Pemberian Jawaban (Answering) yaitu guru 

menyebut satu nomor dan para siswa dari tiap kelompok dengan 

nomor yang sama mengangkat tangan dan menyiapkan jawaban untuk 

seluruh kelas. 

 

      Selanjutnya Menurut Anita (2010:60) ada 4 langkah dalam 

pembelajaran tipe Numbered Heads Together yaitu: 

(1) Siswa dibagi dalam kelompok, setiap siswa dalam setiap kelompok 

mendapat nomor; (2) guru memberikan tugas dan masing-masing 

kelompok mengerjakannya; (3) kelompok memutuskan jawaban yang 

dianggap paling benar dan memastikan setiap anggota kelompok 

mengetahui jawaban ini; (4) guru memanggil salah satu nomor, siswa 

dengan nomor yang dipanggil melaporkan hasil kerjasama mereka. 

 

Selanjutnya Menurut Huda (2011:138) ada 4 langkah dalam  

pembelajaran tipe Numbered Heads Together yaitu: 

(1) Siswa dibagi dalam kelompok-kelompok. Masing-masing siswa 

dalam kelompok diberi nomor; (2) guru memberikan tugas atau 

pertanyaan dan masing-masing kelompok mengerjakannya; (3) 

kelompok berdiskusi untuk menemukan jawaban yang paling benar 

dan memastikan semua anggota kelompok mengetahui jawaban 
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tersebut; (4) guru memanggil salah satu nomor, siswa dengan nomor 

yang dipanggil mempresentasikan jawaban hasil diskusinya kelompok 

mereka. 

  

Dalam penelitian ini peneliti merujuk kepada langkah langkah Model 

Cooperative Learning tipe NHT Menurut Spenser (dalam Kunandar 

2011:368-369)  yang telah dijabarkan di atas. Langkah-langkah Model 

Cooperative Learning tipe NHT ini di pilih karena langkah-langkah ini 

lebih mudah di mengerti dengan perincian sedemikian rupa yang telah di 

sajikannya. 

           Langkah-langkah Cooperative Learning Tipe NHT  yaitu: 

1) Penomoran (Numbering) 

yaituguru membagi para siswa menjadi beberapa kelompok yang 

beranggotakan 4 orang secara heterogen  dan memberikan nomor 

yang berbeda kepada siswa dalam  masing-masing kelompok, 

kemudian guru meminta siswa untuk menulis nama kelompoknya 

masing-masing. 

2) Pengajuan Pertanyaan (Questioning) 

yaitu guru memberikan teks bacaan yang terkait dengn materi yang di 

ajarkan, kemudian guru memberikan LKS Kepada masing-masing 

kelompok dan memberi arahan cara mengisi LKS tersebut. 

3) Berpikir Bersama (Heads Together) 

yaitu  siswa berpikir bersama dalam kelompok untuk mempelajari dan 

meyakinkan bahwa tiap orang harus mengetahui jawaban dari LKS 
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yang telah di berikan sesuai dengan arahan yang diberikan guru cara 

mengerjakan LKS. 

4) Pemberian  Jawaban (Answering) 

yaitu guru menyebut satu nomor dan siswa yang dapat nomor yang di 

tunjuk guru untuk mengangkat tangan semuanyamisalnya: guru 

menunjukkan nomor satu dan siswa dari masing-masing kelompok 

yang dapat nomor satu untuk mengangkat tangan kemudian guru 

menunjukkan salah satu siswa yang dapat nomor 1 tersebut untuk 

menyampaikan hasil diskusinya di depan kelas dan siswa lain di mint  

menanggapi jawaban temannya tersebut jika tidak sesuai dengan 

pendapatnya. 

Setelah semua langkah-langkah di atas dilaksanakan barulah guru 

memberikan penilaian berupa tes yaitu berupa soal objektif dan essay 

untuk mengecek pemahaman siswa tentang materi yang telah diajarkan 

guru, kemudian non tes yaitu berupa skala sikap. Sesuai ungkapan Taufina 

(2012:112)  Bahwa “teknik penilaian  terbagi menjadi dua macam yaitu tes 

dan non tes. Tes terdiri dari tiga macam yaitu tertulis, lisan dan perbuatan 

sedangkan non tes terdiri dari pengamatan, daftar periksa, skala sikap, 

angket dan portofolio”.Jadi dalam penilain ini penulis menggunakan tes 

tertulis berupa soal pilihan ganda dan essay sedangkan nontes berupa skala 

sikap. 

Setelah itu barulah masuk pada kegiatan akhir, pada kegiatan akhir 

guru membimbing siswa dalam menyimpulkan pembelajaran,  kemudian 
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disempurnakan oleh guru. Tindak lanjut serta memberikan penghargaan 

kepada kelompok yang memperoleh nilai tertinggi.Jadi pada kegiatan 

akhir ini hendaknya siswa dapat memahami dan mengerti sehingga 

menghasilkan suatu kesimpulan. 

2. Hakikat Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

 Hasil belajar merupakan perubahan-perubahan yang terjadi pada diri 

siswa  baik yang menyangkut aspek kognitif, efektif, dan psikomotor 

sebagai hasil kegiatan belajar. Menurut Ahmad  (2014:5) “Hasil  belajar 

adalah kemampuan yang diperoleh siswa setelah melalui kegiatan belajar”. 

Selanjutnya menurut Asep (2012:15) “Hasil belajar adalah perubahan 

tingkah laku siswa secara nyata setelah dilakukan proses belajar mengajar 

yang sesuai dengan tujuan pengajaran.” Selanjutnya  menurut  Hamzah 

(2011:213) “Hasil belajar adalah perubahan prilaku yang relative menetap 

dalam diri seseorang sebagai akibat dari interaksi seseorang dengan 

lingkungannya”. 

 Dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar adalah kemampuan yang diperoleh siswa setelah melalui kegiatan 

belajar yang dapat merubah tingkah laku atau prilaku siswa sebagai akibat 

dari interaksi seseorang dengan lingkungannya. 
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b. Jenis-jenis Hasil Belajar 

 Hasil belajar terdiri dari 3 Aspek yaitu kognitif, afektif dan psikomotor. 

Menurut Jamil (2014:38-45)  menyatakan bahwa hasil belajar terdiri dari 

tiga aspek yaitu :  

(1) Ranah kognitif, adalah kemampuan yang berhubungan dengan 

berpikir, mengetahui, dan memecahkan masalah, 2) ranah afektif, 

adalah kemampuan yang berhubungan dengan sikap, nilai minat, dan 

apressiasi, 3) ranah psikomotorik mencakup tujuan yang berkaitan 

dengan keterampilan yang bersifat manual atau motorik”. 

 

Selanjutnya menurut Nana (2009:23-31) menyatakan bahwa: hasil 

belajar terdiri dari tiga ranah yaitu:  

(1) Ranah kognitf berupa pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, 

sintesis, evaluasi; (2) ranah efektif berupa receving yakni semacam 

kepekaan dalam menerima rangsangan (stimulasi), 

responding(jawaban), valuing ( penilaian), organisasi dan karakteristik 

nilai, serta penghargaan siswa terhadap guru (adanya sikap saling 

menghargai); (3) ranah psikomotoris (keterampilan) berupa gerak 

refleks, gerakan-gerakan dasar, kemampuan perseptual, kemampuan di 

bidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan, dan ketepatan, contoh 

kebersihan, ketepatan dalam menggunakan alat, serta gerakan-gerakan 

skill mulai dari keterampilan sederhana sampai pada keterampilan 

kompleks misalnya kesesuaian gambar dengan yang di minta, dan 

kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan 

bahwa jenis-jenis hasil belajar siswa mencakup tiga ranah yaitu: (1) Ranah 

kognitif, adalah kemampuan yang berhubungan dengan berpikir, 

mengetahui, dan memecahkan masalah; (2) ranah afektif, adalah 

kemampuan yang berhubungan dengan sikap, nilai minat, dan apressiasi; 

(3) ranah psikomotoris (keterampilan) berupa gerak refleks, gerakan-

gerakan dasar, kemampuan perseptual, kemampuan di bidang fisik, 

misalnya kekuatan, keharmonisan, dan ketepatan, contoh kebersihan, 
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ketepatan dalam menggunakan alat, serta gerakan-gerakan skill mulai dari 

keterampilan sederhana sampai pada keterampilan kompleks misalnya 

kesesuaian gambar dengan yang di minta. 

c. Kegunaan Hasil Belajar 

Kegunaan hasil belajar untuk dapat melihat perubahan tingkah laku 

siswa setelah ia menerima pengajaran dari guru. Kegunaan hasil belajar 

adalah dapat mengetahui siswa yang sudah berhasil menguasai bahan 

pelajaran tertentu dan belum menguasai. Menurut Ngalim  (2010:5)  

Kegunaan hasil belajar adalah : (1) untuk mengetahui kemajuan dan 

melakukan proses pembelajaran selama jangka waktu tertentu; (2) 

untuk mengetahui tingkat keberhasilan program pembelajaran; (3) 

untuk keperluan bimbingan dan konseling; (4) untuk keperluan 

pengembangan dan perbaikan kurikulum sekolah yang bersangkutan. 

 

Selanjutnya menurut Reiguluth (dalam Jamil, 2013:37) bahwa 

“kegunaan hasil belajar atau pembelajaran dapat juga dipakai sebagai 

pengaruh yang memberikan suatu ukuran nilai dari metode (strategi) 

alternatif dalam kondisi yang berbeda”. 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas dapat  disimpulkan 

bahwa kegunaan hasil belajar adalah untuk mengetahui kemajuan dalam 

melakukan proses pembelajaran, mengetahui tingkat keberhasilan program 

pembelajaran, untuk keperluan bimbingan konseling dan untuk 

mengetahui keberhasilan siswa pada pembelajaran, untuk pengembangan 

serta perbaikan kurikulum sekolah bersangkutan, dan sebagai pengaruh 

yang memberikan suatu ukuran nilai dari metode. 
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3. PKn di SD 

a. Pengertian Pendidikan Kewarganegaraan 

Undang-undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa, “pendidikan kewarganegaraan 

dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadi manusia yang 

memiliki rasa kebangsaan dan cinta tanah air". Melalui mata pelajaran 

PKn siswa diharapkan untuk mempunyai pengetahuan tentang NKRI, 

memiliki sikap menghormati, menghargai dan memiliki tanggung jawab 

akan dirinya sendiri, bangsa dan negara serta memiliki keterampilan untuk 

menjalin hubungan di dalam negeri ataupun luar negeri sesuai dengan nilai 

dan norma yang ada. 

Selanjutnya, pendidikan kewarganegaraan adalah mata pelajaran yang 

digunakan sebagai wahana untuk mengembangkan dan melastarikan nilai 

luhur dan moral yang berakar pada budaya bangsa indonesia. Nilai luhur 

dan moral ini diharapkan dapat diwujudkan dalam bentuk perilaku 

kehidupan siswi sehari- hari, baik sebagai individu maupun anggota 

masyarakat, dan mahkluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa, yang merupakan 

usaha untuk membekali siswa dengan pengetahuan dan kemampuan dasar 

berkenaan dengan hubungan dan kemampuan dasar berkenan dengan 

hubungan antar warga dengan negara serta pendidikan pendahuluan bela 

negara agar menjadi warga negara yang dapat diandalkan oleh bangsa dan 

negara. 
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b. Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan (Pkn) 

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 

No.22 Tahun 2006 tentang Standar Isi menjelaskan bahwa, tujuan mata 

pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan adalah untuk memberikan 

kompetensi-kompetensi sebagai berikut. 

(1) Berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu 

kewarganegaraan; (2) Berpartisipasi secara bermutu dan bertanggung 

jawab, serta bertindak secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, 

berbangsa, bernegara; (3) Berkembang secara positif dan demokratis 

untuk membentuk diri berdasarkan pada karakter-karakter masyarakat 

Indonesia agar dapat hidup bersama dengan bangsa-bangsa lain; (4) 

Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan dunia secara 

langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi.   

Tujuan pembelajaran Pkn di sekolah dasar adalah untuk membentuk 

watak atau karakteristik wargha negara yang baik. Menurut 

Mulyasa(2007), tujuan mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan adalah 

untuk menjadikan siswa agar: 

(1)Mampu berfikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi 

persoalan hidup maupun isu kewarganegaraan di negaranya; (2) 

Mampu bertisipasi dalam segala bidang kegiatan, secara aktif dan 

bertanggung jawab, sehingga bisa bertindak secara cerdas dalam semua 

kegiatan; Bisa (3) berkembang secara positif dan demokratis, sehingga 

mampu hidup bersama dengan bangsa lain di dunia dan mampu 

berintraksi, serta mampu memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi dengan baik. Hal ini akan mudah tercapai jika pendidikan 

nilai dan norma tetap ditanamkan pada sisiwa sejenak usia dini karena 

jika siswa sudah memiliki nilai norma yang baik, maka tujuan untuk 

mencapai warga negara yang baik akan mudah terwujudkan. 

 

Tujuan PKn si sekolah adalah untuk menjadikan warga negara yang 

baik, yaitu warga negara yang tahu, mau, dan sadar akan hak dan 
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kewajibannya. Dengan demikian, diharapkan kelak dapat menjadi bangsa 

yang terampil dan cerdas, dan bersikap baik sehingga mampu mengikuti 

kemajuan teknologi modern. 

c. Manfaat Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 

Ada beberapa manfaat dari kajian PKn bagi mahasiswa Menurut Akmal 

(2014:17-18)  menyatakan bahwa: 

1. Meningkatkan kemampuan berfikir komprehensif integral atau lintas 

sektoral, tidak ego sektoral, sehingga melahirkan pemikir disaat bekerja 

menghitung semua dampak yang mungkin terjadi dalam pengembalian 

kebijaklan atau keputusan baik terhadap diri, keluarga, masyarakat, 

bangsa dan Negara. 

2. Melatih pendekatan secara kritis , rasional, dan kreatif dalam 

menghadapi berbagai masalah kehidupan berbangsa dan bernegara 

dengan menggunakan metode infit-output, SWOT, dan metode 

kesisteman lain. 

3. Memiliki wawasan kebangsaan. 

4. Mencintai tanah air. 

5. Melangsungkan kehidupan berbangsa dan bernegara 

d. Ruang Lingkup Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)  

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 

22 Tahun 2006 tentang Standar Isi, ruang lingkup mata pelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan meliputi aspek-aspek sebagai berikut: 

(1) Persatuan dan Kesatuan bangsa, meliputi: Hidup rukun dalam 

perbedaan, Cinta lingkungan, Kebanggaan sebagai bangsa Indonesia, 
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Sumpah Pemuda. Keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia, 

Partisipasi dalam pembelaan negara, Sikap positif terhadap Negara 

Kesatuan Republik Indonesia, Keterbukaan dan jaminan keadilan; (2) 

Norma, hukum, dan peraturan, meliputi: Tertib dalam lingkungan 

keluarga, Tata tertib di sekolah, Norma yang berlaku di masyarakat, 

Peraturan-peraturan daerah, Normanorma mdalam kehidupan berbangsa 

dan bernegara, Sistem hukum dan peradilan nasional, Huku m dan 

peradilan Internasional; (3) Hak asasi manusia, meliputi: Hak dan 

kewajiban anak, Hak dan kewajiban anggota masyarakat, instrumen 

nasional dan internasional HAM, pemajuan, penghormatan dan 

perlindungan HAM; Kebutuhan warga negara, meliputi: Hidup gotong-

royong, Harga diri sebagai warga masyarakat, Kebebasan berorganisasi, 

Kemerdekaan mengeluarkan pendapat, Menghargai keputusan bersama, 

Prestasi diri, Persamaan kedudukan warga negara; (4) Konstitusi 

Negara, meliputi: Proklamasi kemerdekaan dan konstitusi yang 

pertama, Konstitusi-konstitusi yang pernah digunakan di Indonesia, 

Hubungan dasar negara dengan konstitusi; Kekuasaan dan politik, 

meliputi: Pemerintahan desa dan kecamatan, Pemerintahan daerah dan 

otonomi, Pemerintah pusat, Demokrasi dan sistem politik, Budaya 

politik, Budaya demokrasi menuju masyarakat madani, Sistem 

pemerintahan, Pers dalam masyarakat demokrasi; (5) Pancasila, 

meliputi: kedudukan Pancasila sebagai dasar negara dan ideologi 

negara, Proses perumusan Pancasila sebagai dasar negara, Pengamalan 

nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, Pancasila sebagai 

ideologi terbuka; (6) Globalisasi, meliputi: Globalisasi di 

lingkungannya, Politik luar negeri Indonesia di era globalisasi, Dampak 

globlalisasi, Hubungan internasional dan organisasi internasional, dan 

mengevaluasi globalisasi. 

 

Sesuai dengan ruang lingkup tersebut, dalam penelitian ini yang 

didiskusikan dalam pembelajaran yaitu ruang lingkup nomor 4. Ruang 

lingkup tersebut membahas kebutuhan warga negara, yang meliputi: Hidup 

gotong-royong, harga diri sebagai warga masyarakat, kebebasan 

berorganisasi, kemerdekaan mengeluarkan pendapat, menghargai 

keputusan bersama, prestasi diri, persamaan kedudukan warga negara. 

Lebih khususnya yang didiskusikan oleh siswa yaitumenghargai keputusan 
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bersama. Setelah mengikuti proses pembelajaran PKn siswa diharapkan 

untuk mempunyai pengetahuan tentang bentuk-bentuk keputusan bersama 

yang digunakan ketika berinteraksi di lingkungan sekitar dan dapat 

menghargai serta menerima keputusan bersama baik dalam lingkungan 

sekolah keluarga dan masyarakat. 

B. Kerangka Berpikir 

      Berdasarkan kajian teori yang telah dikemukakan di atas, penelitian pada 

kelas eksperimen menggunakan pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together  yang melibatkan 

siswa secara penuh dalam pembelajaran. Guru bertindak sebagai fasilitator 

dan motivator dalam pembelajaran menggunakan pembelajaran kooperatif 

tipe Numbered Heads Together, sehingga menciptakan siswa yang lebih aktif 

dalam proses pembelajaran. Dalam model pembelajaran kooperatif tipe NHT 

pembelajaran diawali dengan pemberian  masalah dunia nyata sebagai 

langkah awal bagi siswa untuk belajar dalam mendapatkan pengetahuan dan 

konsep dari setiap materi pembelajaran yang telah dimiliki siswa sebelumnya, 

sehingga terbentuklah pengetahuan yang baru. 

Penelitian pada kelas kontrol dilaksanakan dengan pembelajaran 

kovensional yaitu berpusat pada guru, dimana guru berperan aktif dalam 

menyampaikan materi pelajaran menggunakan metode ceramah dan 

demonstrasi.Pembelajaran PKn yang kurang variatif menyebabkan siswa 

mudah bosan. Guru menghendaki siswa untuk menghafal konsep 

pembelajaran yang telah diberikan, seakan-akan guru merupakan sumber 
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utama pengetahuan. Pembelajaran PKn menggunakan pembelajaran 

konvensional menyebabkan siswa dituntut untuk untuk menghafal materi 

pelajaran tanpa memaknai materi tersebut.hal ini berdampak pada rendahnya 

perolehan hasil belajar kognitif dalam mata pelajaran PKn. 

   Untuk lebih jelasnya kerangka berpikir dapat digambarkan seperti berikut:  

   

 

 

  

 

 

 

      Bagan 1 : Kerangka Berpikir 

C.  Penelitian yang Relevan 

             Pertama penelitian yang relevan dengan penelitian yang dilakukan adalah 

penelitian Ika Oktavianti Santoso (2015) dengan judul Peningkatan Hasil 

Belajar PKn Siswa Kelas VI SD 3 Jekulo Kudus Melalui Model Numbered 

Head Together (NHT). Relevansi dengan penelitian yang dilakukan adalah 

penerapan model Numbered Head Together (NHT)dapat meningkatkan hasil 

belajar PKn pada siswa kelas VI SD 3 Jekulo. Perbedaan dengan penelitian 

yang dilakukan adalah jenis penelitian Ika Oktavianti Santoso adalah 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK).Sedangkan jenis penelitian yang dilakukan 

adalah kuasi eksperimen. 

Pretest  

Kelas eksperimen 

dengan model 

pembelajaran PBL 

 

Kelas kontrol (tanpa 

model) dengan 

pembelajaran 

konvensional 

Postest  

Hasil belajar 

    Siswa 
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      Kedua penelitian yang relevan dengan penelitian yang dilakukan adalah 

penelitian Sri Sukaptiyah (2015) dengan judul Peningkatan Hasil Belajar PKn 

Melalui Model Numbered Head Together (NHT)Pada Siswa Kelas VI SD 

Negeri 1 Mongkrong, Wonosegoro. Relevansi dengan penelitian yang 

dilakukan adalah melalui metode Numbered Head Together (NHT)dapat 

meningkatkan prestasi hasil belajar PKn pada siswa kelas VI SD Negeri 

Mongkrong , Wonosegoro Semester 1 Tahun Pelajaran 2014/2015. Perbedaan 

dengan penelitian yang dilakukan adalah jenis penelitian Sri Sukaptiyah 

adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).Sedangkan jenis penelitian yang 

dilakukan adalah kuasi eksperimen. 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah dugaan sementara yang harus dibuktikan kebenarannya 

melalui penyelidikan ilmiah.Menurut Yusuf (2013:130) mengatakan 

“Hipotesis merupakan suatu kesimpulan sementara yang belum final, suatu 

jawaban sementara, suatu dugaan sementara yang merupakan gagasan peneliti 

terhadap masalah penelitian.Kebenaran dugaan tersebut perlu dibuktikan 

melalui penyelidikan ilmiah”. 

Berdasarkan teori tersebut yang merujuk pada kajian teori dan kerangka 

pemikiran yang dikemukan di atas hipotesis pada penelitian ini adalah 

terdapat “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered 

Head Together (NHT) Terhadap Hasil Belajar PKn Di Kelas  
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H0 : Tidak adanya pengaruh model NHT terhadap hasil belajarsiswa       

pada pembelajaran PKn di kelas V SDN 09 Bandar Buat. 

H1 :Adanya pengaruh model NHT terhadap hasil belajarsiswa pada 

pembelajaran PKn di kelas V SDN 09 Bandar Buat. 
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BAB V                                                                                                          

KESIMPULAN DAN SARAN 

A.   Kesimpulan 

      Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai thitung sebesar 1.772 dengan P-Value 

sebesar 0.082. Jadi, nilai P-Value yang diperoleh lebih kecil dari α = 0.05, maka H0 

ditolak. Artinya pada taraf kepercayaan 95% berdasarkan data posstest di kelas kontrol 

dan eksperimen dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh model NHT  terhadap hasil 

belajar siswa pada pembelajaran PKn di kelas V SDN 09 Bandar Buat. 

B. Saran  

      Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas, dapat dikemukakan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru agar dapat menggunakan model NHT dalam proses pembelajaran PKn di   

SD, karena penerapan model NHT dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Bagi kepala sekolah sebagai informasi dalam pembina personil guru dalam 

memberikan sumbangan yang positif untuk perbaikan proses pembalajaran. 

3. Penelitian ini hanya meneliti hasil belajar siswa menggunakan model NHT dan 

pembelajaran konvensional dilakukan guru. Untuk itu, disarankan pada peneliti 

selanjutnya untuk meneliti aspek-aspek lainnya. 

4. Bagi peneliti yang lain berminat diharapkan mengadakan peneleitian lanjutan dengan 

dapat mengantisipasi kendala-kendala yang terjadi. 
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